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Abstrak

Kemampuan merawat diri termasuk ke dalam kemampuan yang perlu dikuasai oleh peserta didik autis agar
mereka tidak selalu bergantung dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan task
analysis dalam meningkatkan kemampuan toilet training buang air kecil peserta didik autis. Rancangan penelitian
ini menggunakan penelitian single subject research (SSR) dengan desain A-B-A. Subjek penelitian adalah peserta
didik autis kelas 11 SDLB. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes perbuatan. Data dianalisis
menggunakan analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan hasil positif dengan
kecenderungan data stabil dengan persentase 87,5%, garis dan kecenderungan arah meningkat, dengan lebel
stabilitas menunjukkan rentang 70-85, level perubahan menunjukkan tanda (+). Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan kecenderungan arah meningkat, perubahan kecenderungan stabilitas dari stabil ke stabil, perubahan
level menunjukkan tanda (+) yang berarti meningkat, dan persentase data overlap menunjukkan persentase 0%.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan task analysis dapat meningkatkan kemampuan toilet
training buang air kecil peserta didik autis. Implikasi dari penelitian ini adalah penerapan task analysis bermanfaat
terhadap kemandirian peserta didik autis dalam toilet training buang air kecil, memahami tahapan dalam buang air
kecil, dan mampu menjaga kebersihan diri di toilet.

Kata kunci: autis, task analysis, toilet training
Abstract

Self-care skills are one of the skills that autistic learners need to have control over so that they are
not always dependent on others., and also helps to develop independence and self-care. This study aims to
analyze the application of task analysis in improving the toilet training ability of autistic students. This research
design uses single subject research (SSR) with A-B-A design. The research subjects were autistic students in
class 1l SDLB. Data collection techniques were carried out through observation and urination action tests.
Data were analyzed using visual analysis within conditions and between conditions. The results showed
positive results with a stable data trend with a percentage of 87.5%, the line and directional tendency
increased, with a stability range showing a range of 70-85, the level of change showed a sign (+). In addition,
the results showed that the directional tendency increased, the change in stability tendency from stable to
stable, the level change showed a sign (+) which means it increased, and the percentage of overlap data showed
a percentage of 0%. Based on the results of the study, it is concluded that the application of task analysis can
improve the toilet training ability of autistic students. The implication of this study is that the application of
task analysis is beneficial to the independence of autistic students in toilet training to urinate, understand
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PENDAHULUAN

Merawat diri merupakan kemampuan diri
untuk menolong diri sendiri dalam kehidupan sehari-
hari tanpa bantuan orang lain. Merawat diri
diwujudkan melalui serangkaian perilaku yang
dimaksudkan untuk menjaga kesehatan, kebersihan

diri, pola makan sehat dan bergizi, dsb., (Urpi-
Fernandez et al., 2020). Kemampuan merawat diri
tentunya tidak dapat terbentuk dengan sendirinya dan
lingkungan memiliki peran besar terhadap kemampuan
merawat diri pada masa kanak-kanak. Kurangnya
kemampuan merawat diri anak akan berdampak
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terhadap negatif terhadap pertumbuhan anak, sehingga
kemampuan merawat diri perlu diajarkan sedini
mungkin (Fridolina dkk., 2022). Merawat diri sendiri
memiliki manfaat untuk melatih kemandirian agar
anak tidak bergantung terhadap bantuan orang lain
(Nurrahmawati, 2022). Tidak hanya untuk melatih
kemandirian, kemampuan merawat diri juga
bermanfaat untuk membangun keterampilan hidup dan
mempersiapkan anak untuk tanggung jawab yang lebih
besar saat mereka tumbuh dewasa (Baylon et al.,
2024). Dalam melatih kemandirian anak berkebutuhan
khusus tentunya berbeda dengan siswa tipikal karena
kekhususan yang dihadapinya (Bayani et al., 2022).

Anak berkenutuhan khusus dapat
didefinisikan sebagai anak yang membutuhkan
bantuan untuk dapat menjalankan aktivitas sehari-
harinya. Salah satu anak berkebutuhan khusus ialah
autis. American Pyschiatric Asosiation dalam DSM V
(Diagnotic and Statistical Manual of Mental Health
Disorders, Fifth Edition), mendefinisikan individu
autis sebagai seseorang yang mengalami permasalahan
perkembangan pervasive yang mencakup hambatan
dalam kemampuan komunikasi social dan perilaku
akibat adanya gangguan neurologis (Yu et al., 2024).
Individu autis cenderung tertinggal dalam kemampuan
komunikasi dan interaksi social yang berpengaruh
terhadap proses belajar, menyampaikan keinginan, dan
berpnegaruh  terhadap  proses  perkembangan
kemandiriannya.  Autism  Spectrum  Disorder
merupakan kondisi yang dialami seumur hidup dengan
tingkat keparahan dan prognosis yang berbeda
(Hakobyan & Harutyunyan, 2021). Individu autis
mengalami  kesulitan dalam kemandirian seperti
merawat diri disebabkan oleh terbatasnya kemampuan
yang dimilikinya (Rimmington, 2019). Individu autis
memiliki tingkat permasalahan yang berbeda sehingga
berpengaruh terhadap aspek merawat diri seperti
mandi, toileting, mencuci tangan, dan menyikat gigi
(Ardianingsih et al., 2023).

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh BPS
pada tahun 2022, disebutkan bahwa 4.553 anak berusia
5-9 tahun dengan gangguan mental (termasuk autis)
mengalami kesulitan dalam merawat diri, dengan laki-
laki berjumlah 3.104 dan perempuan sebanyak 1.449
jiwa. Mengembangkan kemampuan merawat diri
merupakan hal yang penting pada individu autis karena
tidak hanya mengenalkan kebersihan diri, serta dapat
membantu dalam meningkatkan kemampuan social
dalam lingkungan bermasyarakat.

Toilet training merupakan suatu usaha dalam
melatih anak untuk mampu mengontrol rasa ingin
buang air kecil maupun air besar pada tempat yang
seharusnya. Toilet training sendiri mengacu pada
kemampuan mengenali keinginan buang air,
menunggu giliran buang air, melepas pakaian, duduk
di toilet, mencebok, menyiram kloset, mencuci tangan,

dan mengenakan kembali pakaian (EI-momiem et al.,
2020). Toilet training harus dilakukan sedini mungkin,
minimal sejak usia 12 bulan (satu tahun) (Simbolon &
Ardisal, 2020). Jika tidak segera diajarkan, hal
tersebutr akan membuat anak menjadi manja,
ketergantungan dengan bantuan orang lain, tidak
mandiri, dan anak akan terbiasa mengompol hingga ia
besar (Febria dkk., 2021).

Toilet training sendiri merupakan hal yang
sangat penting untuk diajarkan sedini mungkin pada
anak autis karena jika terlambat akan berdampak tidak
hanya pada kemandiriannya, tetapi juga berdampak
buruk terhadap partisipasi sosial, kesehatan, dan
psikologis (Leader et al., 2018). Toilet training
tentunya tidak dapat dikuasai dengan sendirinya,
karena merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
kompleks karena melibatkan koordinasi antara mata
dan tangan, dan kemampuan mengikuti langkah-
langkah dalam toilet training.Toilet training penting
diajarkan pada anak autis karena selain membiasaan
untuk mandiri, tetapi bermanfaat untuk melatih dan
juga menjaga kebersihan saat dan setelah buang air
kecil di toilet. Mengajarkan toilet training pada anak
autis memerlukan persiapan yang matang, harus
dilakukan secara berulang, konsisten, dan dengan
dukungan berbagai pihak seperti keluarga dan
lingkungan dapat membantu ketercapaian program
toilet training (Little et al., 2023). Mengajarkan toilet
training juga memerlukan persiapan fisik yaitu
kemampuan anak dalam hal duduk, berdiri, dan
melepas pakaian, psikologis yang ditunjukkan dengan
bagaimana perasaan anak ketika berada di toilet dalam
rentang waktu 5-10 menit, dan intelektual anak yang
ditandai dengan kemampuan mengenali keinginan
buang air kecil dan mampu untuk menyampaikan
keinginannya (Febria dkk, 2021). Selain itu, ketika
akan mengajarkan toilet training setidaknya anak
sudah memiliki kemampuan komunikasi verbal dan
motorik yang baik, sehingga proses pengajaran toilet
training dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan diajarkan toilet training (Khair dkk., 2021).

SLB Autis Harapab Bangsa merupakan salah
satu sekolah luar biasa di wilayan Driyorejo,
Kabupaten Gresik, yang menerima siswa autis.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan
bahwa terdapat salah satu siswa kelas 1l SDLB yang
terdiagnosa autis, berusia 8 tahun yang memiliki
masalah dalam toilet training buang air kecil. Peserta
didik tersebut cenderung menahan rasa ingin buang air
kecilnya dengan menunjukkan gestur menahan
kencing. Selain itu, kemampuan dalam buang air kecil
peserta didik masih kurang baik di mana peserta didik
sering kali tidak pipis di kloset, tidak mencebok setelah
buang air kecil, tidak mencuci tangan setelah buang air
kecil, dan juga tidak menyiram kloset setelah buang air
kecil.
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Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan suatu upaya untuk melatih kemampuan
buang air kecil peserta didik menggunakan task
analysis. Task Analysis merupakan strategi
pembelajaran yang sistematis dengan mengajarkan
suatu tugas secara langsung dengan membagi tugas
menjadi langkah-langkah sederhana (Snodgrass et al.,
2017). Task analysis sendiri bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan selangkah demi selangkah dan telah
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik agar
mereka memahami langkah-langkah dalam tugas yang
diberikan dengan urutan lebih sederhana yang mudah
untuk diajarkan (Baker et al., 2019). Intervensi dengan
menggunakan task analysis memiliki manfaat dalam
mengembangkan pemahaman dan meminimalisir
kesalahan karena disusun dengan tujuan yang jelas dan
telah disesuaikan dengan kemampuan peserta didik itu
sendiri.

Task analysis telah digunakan oleh beberapa
peneliti  sebagai usaha untuk  meningkatkan
kemampuan kemandirian. Penelitian yang dilakukan
oleh Syahril (2022), kemampuan menggosok gigi
peserta didik auits meningkat setelah diberikan
intervensi dan meningkatkan motivasi belajar peserta
didik menjadi lebih bermutu dan menyenangkan
dengan menggunakan task analysis. Selanjutnya,
penelitian oleh Kowaas (2021), penggunaan analisis
tugas (task analysis) berdampak positif terhadap
kemampuan memakai baju seragam pada peserta didik
tunagrahita sedang dengan. Kemudian, penelitian oleh
Fakhma & Pamuji (2019), menyampaikan bahwa
penggunaan task analysis membantu meningkatkan
kemampuan menghindari bahaya oleh peserta didik
autis tingkat SMPLB. Lalu, penelitian oleh Mu’adin
dkk.(2023), berdampak positif terhadap pemahaman
peserta didik tunagrahita terkait tahapan dan tugas
yang diberikan dalam pembuatan kerajinan tangan
menggunakan paper pulp. Lalu, penelitian yang
dilakukan oleh Solihin (2019), menguraikan bahwa
proses belajar mencuci pakaian peserta didik autis
menjadi lebih baik setelah diintervensi menggunakan
task analysis.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya vyaitu perbedaan terhadap aspek
kemandirian yang dipilih yaitu toilet training buang air
kecil, memiliki kondisi yang berbeda, jenjang
pendidikan yang berbeda, hasil analisis penelitian ini
tidak dianalisis secara serupa dengan penelitian
sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan toilet training buang air
kecil peserta didik autis di SLB Autis Harapan Bangsa
setelah diintervensi menggunakan task analysis.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantiatif dengan jenis penelitian eksperimen dengan
subjek tunggal (single subject research) dengan desain
A-B-A yang memberikan keterkaitan sebab-akibat
yang lebih kuat diantara variabel bebas dan variabel
terikat. Subjek penelitian ini merupakan seorang
peserta didik dengan diagnosa autis berusia 8 tahun dan
tengah duduk di bangku kelas Il SDLB. Kemudian
teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah
observasi untuk melihat sejauh mana kemampuan
peserta didik autis mampu melaksanakan tahapan
buang air kecil dan tes perbuatan untuk menilai
kemampuan buang air kecil peserta didik autis. Teknik
analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui
analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi. Berikut
merupakan prosedur pelaksanaan penelitian ini:

Studi Pendahuluan Mengenai

Task Analysis, Merawat Diri,

dan Autis
Tahap Tahap Khi
Persiapan Pelaksanaan Tahap n

L vme

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No | Variabel Sub Variabel Indikator

1 Pengunaan Mengenal 1. Mengenal toilet
task analysis | toilet training

Pelaksanaan | Kemampuan 1. Pergi ke toilet

task analysis | melaksanakan |[2. Melepas celana

toilet training luar

buang air kecil |3. Melepas celana

menggunaan dalam

task analysis  |4. Buang air kecil

. Menyiram kloset

6. Mencebok
kemaluan

7. Membasuh kedua
tangan

8. Memakai celana
dalam

9. Memakai celana
luar

10. Keluar
dari toilet

al




1. Pergi ke toilet
2. Melepas celana luar
3. Melepas celana dalam

4. buang air kecil

Kemampuan
Melaksanakan
Toilet Traininh 6. Mencebok setelah buang air
Buang Air Kecil kecil

5. Menyiram kloset

7. Mencuci tangan

Bagan 2. Instrumen Penelitian

Hasil

Hasil penelitian  menunjukkan  adanya
peningkatan kemampuan toilet training buang air
kecil peserta didik autis setelah penerapan task
analysis. Data menunjukkan kecenderungan stabilitas
data stabil dengan persentase 87,5%, garis pada
estimasi kecenderungan arah dan jejak data bermakna
serupa Yyaitu trennya meningkat, level stabilitas dan
rentang data mengindisikan data stabil dengan rentang
70-85, dan level perubahan pada fase ini adalah tanda
(+) dan mengindikasikan kemampuan buang air kecil
peserta didik autis meningkat. Pada analisis visual
antar kondisi perubahan kecenderungan stabilitas
mengindikasikan data stabil ke stabil. Perubahan level
menunjukkan tanda (+) yang mengindikasikan data
meningkat, data overlap (tumpang tindih) memperolah
hasil 0% pada fase baseline (Al) ke intervensi (B), dan
memperoleh persentase 50% pada fase intervensi ke
baseline (A2). Hasil analisis visual menunjukkan hasil
yang membaik karena grafik meningkat sesuai dengan
target behavior. Hasil penelitian diuraikan sebagai
berikut

-e- Baseline (Al) - Intervensi —0— Baseline

100 (A2)
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Grafik 1. Hasil penelitian fase baseline (A1),
intervensi (B), fase baseline (A2)

Berdasarkan grafik di atas diperoleh hasil
bahwa pada Baseline (A1) kecenderungan arah tidak
mengalami perubahan dari sesi 1 hingga sesi ke 4
dengan peroleh skor 40.. Sedangkan pada kondisi
intervensi (B) kecenderungan arah meningkat, hal
tersebut dapat dilihat pada sesi 1 yang memperoleh

skor 70 dan mengalami peningkatan hingga sesi ke-8
yang memperoleh skor 85. Dan, pada kondisi baseline
(A2) juga mengalami peningkatan yang dilihat pada
sesi pertama dan kedua yang memperoleh skor 85 dan
pada sesi ketiga dan keempat yang memperoleh skor
87,5 pada sesi baseline (A2). Berikut merupakan
rekapitulasi hasil analisis dalam kondisi kemampuan
buang air kecil peserta didik autis:
Tabel 2 rekapitulasi hasil analisis dalam kondisi

No Kondisi Al B A2
1 Panjang kondisi 4 8 4
2 Estimasi e | —
kecenderungan (+) (+) (+)
arah Stabil | Stabil Stabil
3 Kecenderungan 100% 87,5% 100%
stabilitas Stabil | Stabil Stabil
4 | Kecenderungan _— —
jejak data (+) ) (+)
Stabil | Stabil Stabil
5 Level stabilitas | 37-43 72 k- 92,8—-
dan rentang tidak 85,05 79,7
ada Stabil Stabil
peruba
han
6 Level perubahan | 40 -40 | 85-70= 85-
=0(=) | 15 (+) | 87,5=
tidak membai | 2,5 (+)
ada k memba
perub ik
ahan

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diuraikan bahwa: Fase Baseline (Al) hasil analisis
dalam kondisi data pada kemampuan toilet training
buang air kecil peserta didik autis menunjukkan bahwa
panjang kondisinya adalah 4 kali pertemuan,
kecenderungan stabilitasnya memperlihatkan hasil
data stabil dengan persentase 100%, garis pada
estimasi kecenderungan arah dan juga jejak data
bermakna serupa pada fase baseline (A1) menunjukkan
data stabil dan tidak ada perubahan, level stabilitas dan
rentang mengindikasikan data stabil dengan data poin
berada dalam rentang 43—37, dan level perubahan
pada fase baseline (A1) menunjukkan tanda (+) yang
berarti kemampuan buang air kecil peserta didik autis
stabil. Hasil analisis pada kondisi data kemampuan
buang air kecil peserta didik autis pada fase intervensi
(B) menunjukkan panjang kondisi adalah 8 Kkali
pertemuan, kecenderungan stabilitas memperlihatkan
data stabil dengan persentase 87,5%, garis pada
estimasi kecenderungan arah dan jejak data bermakna
serupa pada fase intervensi (B) data menunjukkan tren
meningkat, level  perubahan  dan  rentang
mengindikasikan data stabil dengan data poin berada
dalam rentang 72,4—85,05, dan level perubahan pada
fase intervensi (B) menunjukkan tanda (+) dan
mengindikasikan kemampuan buang air kecil peserta
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didik autis meningkat. Dan, hasil analisis pada kondisi
data kemampuan buang air kecil peserta didik autis
pada fase baseline (A2), menunjukkan panjang kondisi
adalah 8 kali pertemuan, kecenderungan stabilitas
menunjukkan data stabil dengan persentase 100%,
garis pada estimasi kecenderungan arah dan jejak data
bermakna serupa pada fase baseline (A2) data
menunjukkan tren meningkat, level perubahan dan
rentang mengindikasikan data stabil dengan data poin
berada dalam rentang 79,7—92,8, dan level perubahan
pada fase ini adalah tanda (+) yang dapat disimpulkan
kemampuan buang air kecil peserta didik autis
meningkat. Berikut merupakan rekapitulasi hasil
analisis antar kondisi kemampuan buang air kecil
peserta didik autis:
Tabel 3 Rekapitulasi hasil analisis antar kondisi

No Kondisi Al/B/A2
1 Jumlah Variabel yang | 1
diubah

2 Perubahan
Kecenderungan Arah (+) 0020 (+) (+)

Stabil Stabil Stabil

3 Perubahan Stabilitas Stabil ke Stabil

4 Perubahan Level 70-40 =40 (+)
85-85 + 0 (=)

5 Data overlap Al/B=0%
B/A2=50%

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil analisis visual antar
kondisi pada data kemampuan buang air kecil peserta
didik autis pada fase baseline (Al), intervensi (B),
baseline (A2) merupakan satu, yaitu kemampuan
buang air kecil. Perubahan kecenderungan stabilitas
menunjukkan data stabil ke stabil. Perubahan level
ditunjukkan dengan tanda (+) yang dapat disimpulkan
meningkat. Persentase overlap (tumpang tindiih) pada
fase baseline (A1) menunjukkan 0%, dan memperoleh
persentase 50% pada fase intervensi (B) ke baseline
(A2). Semakin rendah persentase overlap maka
menunjukkan semakin berpengaruh positif program
intervensi yang diberikan (Sunanto dkk., 2006).
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penerapan
intervensi menggunakan task analysis yang diberikan
kepada peserta didik autis dapat meningkatkan
kemampuan buang air kecil peserta didik autis.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan task analysis mampu meningkatkan
kemampuan toilet training buang air kecil peserta
didik autis. Hal tersebut dapat diamati melalui hasil
penilaian kemampuan buang air kecil peserta didik
autis pada fase baseline (Al) ke intervensi (B)
mengalami level perubahan ke arah yang positif.

Selanjutnya, persentase overlap peserta didik autis
juga memperoleh persentase 0% yang dapat
disimpulkan bahwa semakin kecil persentase semakin
baik pengaruh intervensi terhadap target behavior
(Sunanto dkk., 2006). Salah satu teknik yang dapat
diterapkan  untuk membantu  mengembangkan
kemampuan toilet training buang air kecil peserta
didik autis. Hal tersebut senada dengan pendapat
(McConomy et al., 2022) yang menyampaikan bahwa
task analysis merupakan salah satu metode yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemandirian peserta
didik dengan autistik. Task analysis merupakan suatu
proses penguraian atau pensederhanaan tugas dalam
rangkaian langkah yang berurutan untuk meningkatkan
proses pembelajaran (Barnard-Brak et al., 2023). Task
analysis membantu peserta didik berkebutuhan khusus
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan untuk
meminimalisir kesalahan yang dilakukan melalui
langkah-langkah yang telah disederhanakan (Tallorin,
2015). Penggunaan media video memungkinan peserta
didik autis untuk menunjang proses pembelajaran. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat yang disampaikan
oleh (Rega et al., 2018), bahwa penggunaan media
video memudahkan dan efektif untuk peserta didik
melakukan dan meniru perilaku yang ditampilkan.
Kemampuan toilet training mencakup kemampuan
untuk mengenali keinginan buang air kecil, menunggu
giliran untuk kencing, duduk di toilet, mencebok,
menyiram kloset setelah buang air kecil, melepas
pakaian, memakai pakaian, dan mencuci tangan
setelah buang air kecil (Wiggins et al., 2022).
Kemampuan toilet training merupakan kemampuan
yang penting diajarkan pada peserta didik autis karena
toilet training tidak hanya membiasakan anak autis
mandiri, tetapi juga melatih mereka untuk dapat
menjaga kebersihan diri dan memahami keinginan
buang air kecil (Simon et al., 2022). Anak dengan autis
yang mengalami kesulitan dalam mengontrol
keinginan buang air kecilnya (terlebih saat malam hari)
akan meningkatkan rasa kecemasan, depresi, dan
perilaku agresif di masa remaja (Bertolotto et al., 2024)

Saat dilakukan tes perbuatan pada subjek
pada fokus penelitian kegiatan toilet training buang air
kecil terbukti berpengaruh positif dalam kemampuan
menyampaikan keinginan buang air kecil dan mampu
buang air kecil tanpa perlu menahan rasa ingin buang
air kecilnya, buang air kecil di kloset, menyiram kloset
setelah selesai buang air kecil, mencebok setelah
buang air kecil, dan membasuh kedua tangan setelah
buang air kecil, sehingga kemampuan toilet training
buang air kecil peserta didik autis meningkat dan
menunjukkan perubahan yang signifikan. Kegiatan
intervensi yang dilakukan secara berulang tiap harinya
juga menjadi faktor keberhasilan dalam meningkatkan



kemampuan toilet training buang air kecil peserta
didik autis (Astuti dkk., 2023). Selain itu, dalam
pelaksanaan task analysis berfokus pada kemampuan
yang belum dikuasai secara maksimal oleh peserta
didik autis tanpa adanya paksaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Pertama, jumlah subjek yang
terbatas dikarenakan pemilihan jenis penelitian SSR
(single  subject  research), sehingga tidak
memungkinkan untuk mengelompokkan hasil pada
populasi yang lebih besar. Disarankan untuk peneliti
selanjutnya untuk bisa memakai subjek dengan jumlah
yang lebih banyak dengan karakteristik dan kondisi
yang berbeda sebagai perbandingan. Keterbatasan
kedua, kekhawatiran peneliti dengan kemampuan
peserta didik setelah penelitian dilakukan, apakah
masih dilanjutkan oleh guru kelas dan orangtua peserta
didik atau tidak sama sekali. Soluasi yang diberikan
yaitu dengan menyampaikan program dan bagaimana
penerapannya ke peserta didik atuis yang dapat
dilakukan oleh guru kelas dan juga orangtua siswa agar
program benar-benar terus berjalan hingga peserta
didik autis tersebut dapat dikatakan tidak hanya
mampu untuk buang air kecil secara mandiri, tetapi
juga mampu menjaga kebersihan diri dan toilet.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah task
analysis tidak hanya meningkatkan kemampuan buang
air kecil peserta didik autis dan memahami urutan
dalam buang air kecil, tetapi juga meningkatkan
kemandirian peserta didik saat buang air kecil dan
membantu peserta didik auits memahami pentingnya
menjaga kebersihan diri dan toilet.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
penerapan task analysis dapat meningkatkan
kemampuan buang air kecil peserta didik autis. Hal
tersebut dibuktikan melalui hasil analisis visual antar
kondisi yang menunjukkan kecenderungan arah
meningkat dengan kemampuan toilet training buang
air kecil meningkat, perubahan level positif, dan
persentase data ovelap yang rendah setelah diberikan
intervensi. Dapat disimpulkan bahwa penerapan task
analysis mampu meningkatkan kemampuan toilet
training buang air kecil peserta didik autis di SLB
Autis Harapan Bangsa. Implikasi dari penelitian ini
adalah task analysis dapat meningkatkan kemampuan
buang air kecil peserta didik autis dan memahami
urutan dalam buang air Kkecil, meningkatkan
kemampuan rawat diri dalam hal kemandirian dan
menjaga kebersihan diri dan toilet.

Saran kepada guru, guru bisa menggunakan task
analysis sebagai upaya membantu peserta didik autis
dengan kondisi serupa dalam hal toilet training buang
air kecil, diharapkan dapat terus menerapkan task
analysis, lebih memperhatikan peserta didiknya
sehingga saat peserta didik menunjukkan gestur ingin

buang air, dan diharapkan bisa lebih tegas kepada
peserta didik yang masih menahan keinginan buang air
kecilnya. Untuk Orang tua, diharapkan bisa untuk
membimbing anak untuk menjaga kebersihan diri dan
toilet. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa
memakai subyek penelitian dengan jumlah yang lebih
banyak dengan kondisi yang berbeda sehingga dapat
digeneralisi pada populasi yang lebih luas
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